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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur-unsur intrinsik dalam novel Antara Ibu dan Luka 
karya Hindhiastinaaa. Unsur intrinsik yang dianalisis meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, amanat, 
serta gaya bahasa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data berupa teknik baca, simak, dan catat. Sumber data penelitian adalah 
novel Antara Ibu dan Luka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema mayor dalam novel ini adalah 
pengorbanan dan kasih sayang seorang ibu. Tokoh utama dalam novel adalah Lea Anggari yang 
digambarkan sebagai sosok penuh tanggung jawab, penuh rasa bersalah, dan memiliki kasih sayang 
yang tulus. Alur yang digunakan adalah alur maju. Amanat yang disampaikan berkaitan dengan 
pentingnya ketulusan, pengorbanan, dan kekuatan cinta dalam menyembuhkan luka batin. Gaya bahasa 
yang dominan digunakan adalah gaya bahasa perbandingan, khususnya simile dan metafora. Penelitian 
ini diharapkan dapat memperkaya kajian sastra, khususnya dalam pembelajaran apresiasi novel di 
sekolah. 
Kata kunci: Unsur Intrinsik; Novel; Analisis Sastra; Antara Ibu Dan Luka 

 

Abstract 

This study aims to describe the intrinsic elements in the novel Antara Ibu dan Luka by Hindhiastinaaa. The 
intrinsic elements analyzed include theme, characters and characterization, plot, moral, and style of 
language. The method used in this study is a qualitative descriptive method with data collection techniques 
in the form of reading, listening, and note-taking techniques. The source of the research data is the novel 
Antara Ibu dan Luka. The results of the study indicate that the major theme in this novel is sacrifice and 
love of a mother. The main character in the novel is Lea Anggari who is described as a figure full of 
responsibility, full of guilt, and has sincere love. The plot used is a forward plot. The message conveyed is 
related to the importance of sincerity, sacrifice, and the power of love in healing inner wounds. The 
dominant style of language used is comparative style, especially simile and metaphor. This research is 
expected to enrich literary studies, especially in learning novel appreciation in schools. 
 
Keywords: Intrinsic Elements, Novel, Literary Analysis, Between Mother and Wound 

Pendahuluan 

Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia yang menggunakan bahasa sebagai 

media ekspresi dan mengandung nilai-nilai estetis serta pesan kehidupan. Salah satu bentuk 

karya sastra yang banyak diminati adalah novel. Novel tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, 

tetapi juga sebagai sarana penyampaian nilai moral, sosial, dan kemanusiaan. 

Sastra ialah bentuk seni adapun diungkapkan melewati bahasa. Karya sastra mencakup 

berbagai genre, seperti puisi, prosa, serta drama. Sebuah karya sastra dipandang seperti 

ekspresi mulai ekspresi kreatif pengarang (Rangkuti & Salamah, 2021). Sastra dapat berupa 

cerita imajinatif adapun lahir mulai pikiran serta imajinasi pengarang, serta penggambaran 

mailto:hannasinambela31@gmail.com


                 

  

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026| 795  

 

kehidupan nyata, baik realitas pengarang sendiri maupun suasananya. melewati karya sastra, 

pengarang mengekspresikan pikiran, perasaan, serta perspektif mereka tentang dunia 

melewati tindakan penciptaan serta imajinasi adapun dapat membuka berbagai diskusi (Rosid, 

2022). 

Novel Antara Ibu dan Luka karya Hindhiastinaaa merupakan salah satu novel yang 

menyajikan kisah emosional tentang kehilangan, pengorbanan, dan ketulusan seorang 

perempuan dalam menjalani peran sebagai ibu pengganti. Cerita ini menyoroti pergulatan batin 

tokoh utama, Lea Anggari, yang harus hidup dengan rasa bersalah akibat kecelakaan yang 

merenggut nyawa seorang ibu, sekaligus menerima jantung dari ibu tersebut sebagai donor 

kehidupan. Fiksi ialah karya sastra adapun diciptakan beralaskan imajinasi serta fantasi 

pengarangnya. Meskipun mungkin terinspirasi atas kenyataan, fiksi bukanlah laporan fakta, 

melainkan produk kreativitas adapun bertujuan menghibur, menyampaikan nilai, serta 

menyajikan kehidupan serta cara adapun menarik. Fiksi terbagi menjadi beberapa jenis: puisi, 

prosa, serta drama. 

Novel Antara Ibu dan Luka karya Hindhiastinaaa menyajikan kisah yang sarat dengan 

konflik batin, pengorbanan, dan perjuangan seorang perempuan dalam menebus rasa bersalah 

serta membangun kembali makna keluarga. Novel ini menarik untuk dikaji karena 

menghadirkan persoalan relasi ibu dan anak, trauma kehilangan, serta ketulusan cinta yang 

dibangun melalui pengorbanan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis unsur intrinsik novel 

Antara Ibu dan Luka yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, amanat, serta gaya bahasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam 

novel Antara Ibu dan Luka karya Hindhiastinaaa. Pendekatan kualitatif dipilih karena data 

penelitian berupa teks sastra yang menekankan pada pemaknaan, penafsiran, serta 

pemahaman terhadap fenomena kebahasaan dan kesastraan yang terkandung dalam karya 

sastra. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta 

intrinsik novel tanpa melakukan manipulasi atau perlakuan tertentu terhadap objek penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Antara Ibu dan Luka karya Hindhiastinaaa yang 

menjadi objek kajian utama. Data penelitian berupa kutipan-kutipan teks yang mencerminkan 

unsur intrinsik novel, meliputi tema, tokoh dan penokohan, alur, amanat, serta gaya bahasa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca, simak, dan catat, yakni dengan 

membaca novel secara cermat dan berulang, menyimak setiap peristiwa dan dialog yang 

relevan, serta mencatat bagian-bagian teks yang mengandung unsur intrinsik sesuai dengan 

fokus penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih dan mengelompokkan 

data yang relevan dengan unsur intrinsik novel. Selanjutnya, data yang telah diklasifikasikan 

disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk memudahkan proses analisis. Tahap terakhir 

adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data yang telah dianalisis, 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai unsur-unsur intrinsik dalam novel Antara 

Ibu dan Luka. 

 



     
                       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bagian hasil dan pembahasan ini memaparkan secara rinci temuan penelitian mengenai 

unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam novel Antara Ibu dan Luka karya Hindhiastinaaa. 

Pembahasan dilakukan secara mendalam agar terlihat keterkaitan antarunsur dalam 

membangun keutuhan cerita. 

Tema 

Tema merupakan gagasan pokok yang mendasari keseluruhan cerita. Berdasarkan hasil 

analisis, tema mayor dalam novel Antara Ibu dan Luka adalah pengorbanan dan kasih sayang 

seorang ibu. Tema ini tercermin melalui tokoh Lea Anggari yang rela menanggung rasa bersalah 

seumur hidup akibat kecelakaan yang merenggut nyawa Rena. Pengorbanan Lea tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga batin, karena ia harus menghadapi kebencian dan penolakan dari anak-

anak Rena. 

Selain tema mayor, terdapat tema-tema minor yang mendukung jalannya cerita, seperti 

kehilangan, rasa bersalah, kesedihan, pengampunan, dan harapan. Tema kehilangan tampak 

dari kondisi psikologis anak-anak yang harus menerima kenyataan ditinggal ibu kandung 

mereka. Tema rasa bersalah dialami oleh Lea yang merasa hidupnya adalah hasil pengorbanan 

orang lain. Tema pengampunan dan harapan hadir seiring usaha Lea untuk tetap bertahan dan 

mencintai anak-anak tersebut dengan tulus. 

Tokoh dan Penokohan 

 Tokoh utama dalam novel ini adalah Lea Anggari. Lea digambarkan sebagai sosok 

perempuan yang penyayang, bertanggung jawab, dan memiliki empati yang tinggi. Ia berusaha 

menjalankan peran sebagai ibu pengganti meskipun tidak pernah benar-benar diterima pada 

awalnya. Kepribadian Lea berkembang dari sosok yang penuh rasa bersalah menjadi sosok 

yang kuat dan tegar. Tokoh Rena digambarkan sebagai ibu kandung yang penuh pengorbanan. 

Wasiatnya untuk mendonorkan jantungnya kepada Lea menunjukkan ketulusan dan kasih 

sayang seorang ibu. Dierja sebagai ayah digambarkan sebagai sosok penyayang dan 

bertanggung jawab, meskipun ia juga mengalami konflik batin setelah kehilangan istri. Anak-

anak Rena—Dewa, Daniyal, dan Rafeya—mewakili tokoh yang mengalami trauma kehilangan, 

ditunjukkan melalui sikap penolakan, kemarahan, dan sikap acuh terhadap Lea. 

Alur dalam novel ini menggunakan alur maju. Cerita dimulai dari pengenalan tokoh dan 

latar belakang kehidupan Lea, kemudian berkembang pada peristiwa kecelakaan yang menjadi 

titik awal konflik. Konflik meningkat ketika Lea harus berhadapan dengan kenyataan bahwa ia 

menerima jantung Rena dan harus menjalani hidup berdampingan dengan anak-anak Rena. 

Klimaks terjadi ketika konflik emosional antara Lea dan anak-anak mencapai puncaknya. Pada 

bagian akhir, alur bergerak menuju penyelesaian berupa penerimaan dan proses penyembuhan 

luka batin. 

Alur 

Alur dalam novel ini menggunakan alur maju. Cerita dimulai dari pengenalan tokoh dan 

latar belakang kehidupan Lea, kemudian berkembang pada peristiwa kecelakaan yang menjadi 

titik awal konflik. Konflik meningkat ketika Lea harus berhadapan dengan kenyataan bahwa ia 

menerima jantung Rena dan harus menjalani hidup berdampingan dengan anak-anak Rena. 

Klimaks terjadi ketika konflik emosional antara Lea dan anak-anak mencapai puncaknya. Pada 

bagian akhir, alur bergerak menuju penyelesaian berupa penerimaan dan proses penyembuhan 

luka batin. 
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Latar 

Latar dalam novel meliputi latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat banyak berpusat 

pada rumah keluarga, rumah sakit, dan lingkungan sekitar yang mendukung suasana emosional 

cerita. Latar waktu digambarkan secara kronologis mengikuti perkembangan usia dan kondisi 

tokoh. Latar sosial mencerminkan kehidupan keluarga sederhana yang sarat dengan nilai 

kekeluargaan, empati, dan kepedulian. 

Sudut Pandang 

Novel Antara Ibu dan Luka menggunakan sudut pandang orang ketiga serba tahu. Sudut 

pandang ini memungkinkan pengarang untuk menggambarkan perasaan, pikiran, dan konflik 

batin setiap tokoh secara mendalam. Dengan sudut pandang ini, pembaca dapat memahami 

kompleksitas emosi yang dialami tokoh utama maupun tokoh pendukung. 

Amanat 

Amanat yang disampaikan dalam novel ini adalah bahwa ketulusan, kesabaran, dan kasih 

sayang tanpa syarat mampu menyembuhkan luka batin yang paling dalam. Novel ini juga 

mengajarkan bahwa setiap manusia berhak mendapatkan kesempatan kedua untuk 

memperbaiki kesalahan dan menebus masa lalu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa novel Antara Ibu dan Luka karya 

Hindhiastinaaa memiliki unsur intrinsik yang saling berkaitan dan membentuk keutuhan cerita. 

Tema pengorbanan dan kasih sayang menjadi inti cerita yang diperkuat oleh penokohan yang 

mendalam, alur maju yang runtut, latar yang mendukung, amanat yang menyentuh, serta gaya 

bahasa yang estetis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian sastra 

dan pembelajaran apresiasi novel. 
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